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Pendahuluan : Instrumen yang digunakan untuk menilai pgjanan ergonomi telah banyak ditemukan, namun
penggunaannya masih terbatas dalam bahasa Inggris sehingga ketika akan digunakan harus diterjemahkan
terlebih dahulu ke dalam bahasa Indonesia. Quick Exposure Check (QEC) merupakan salah satu instrumen
penilaian pajanan ergonomi yang belum dilakukan uji validitasnya. Untuk mendapatkan hasil validitas yang
baik maka dipergunakan responden dengan karakteristik yang sama dengan jenis tugas yang berbeda.
Metode : Dengan menggunakan desain penelitian uji validitas data diambil dari 100 pekerja garmen di tiga
bagian pekerjaan yaitu spreading, sewing dan quality control. Instrumen QEC bagian lembar pekerja diisi
oleh pekerja dan lembar pengamat diisi oleh petugas keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan.Untuk
menilai kesesuaian isian antara pekerja dan petugas keselamatan dan kesehatan kerja perusahaan digunakan
standar yang berfungsi sebagai pembanding yang diisi oleh dokter magister kedokteran kerja.Data dianalisis
dengan SPSS 20.

Hasil: Uji validitas interna pada penelitian ini mendapatkan nilai korelasi Pearson's pada masing-masing
item pertanyaan adalah valid yaitu diatas nilai tabel r = 0,1966 untuk N=100 dengan Cronbach's Alpha
0,653. Vdliditas eksterna dengan metode uji kesesuaian didapatkan nilai Kappa yang bervariasi. Dergjat
kesesuaian penilaian antara petugas K3 dan standar didapatkan nilai Kappa buruk pada pertanyaan D
sebesar 0,455 dan E sebesar 0,433, sedangkan untuk pertanyaan A,B, C, F dan G baik antara 0,906 dan
1,000.Dergjat kesesuaian penilaian antara penilaian pekerja dan standar didapatkan nilai Kappa buruk yaitu
0,036 pada pertanyaan H, baik yaitu 0,674 pada pertanyaan N, nilai sangat baik 1,000 pada pertanyaan K
dan L sertanilai tak terhitung pada pertanyaan Jdan M.

Kesimpulan: Pada penelitian ini hasil uji validitas interna QEC adalah valid dan reliable, namun instrumen
QEC versi bahasa Indonesia belum dapat digunakan dengan baik karena pada lembar pekerja banyak
ketidaksesuaian. Mengingat banyaknya ketidaksesuaian tersebut maka pengisian harus dilakukan oleh
petugas K3 dengan pelatihan mempel gjari QEC tersebut.Perlunya waktu tertentu untuk pelatihan dalam
mempelgari pengisian lembar QEC.
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Background: Many instruments to assess ergonomic exposure aready exists but still limited in English
version, threfore it has to be tranglated to Indonesian first. Quick Exposure Check (QEC) is one of the
ergonomic exposure assessments tool s that have not been validated before in Indonesian. For the validity
test was used the subjects with same characteristic but with three different tasks in garment company
workers.

Methods: Validity test study is chosen as research design that involved 100 subjects of garment company
workers on three divisions are Spreading, Sewing and Quality Control. The QEC workers assessment filled
by workers and observer's assessment is filled by practitioners. To assess interrater reliability among
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practitioners and workers filled are used Occupational Medicine assessment. Anayse data use the SPSS
version 20.

Results: Internal validity test in this study was found Pearson's Inter Item Correlation for each item were
valid, more than r table value 0.1966 for N=100, with Cronbach's Alpha valueis 0.653. External validity we
use the interrater reliability test was found Kappa value were varies. Kappa value for question D is 0.455
and E is0.433. Kappa vaue for question A, B, C F and G is good between 0.906 to 1.000. Kappa value for
guestion H is 0.036, question N is 0.674, question K and L is 1.000 and question Jand M is uncountable.
Conclusions: Internal validity QEC in this study isvalid and reliable but interrater reliability is not good,
therefore this instrument in Indonesian can not used with worker's assessment filled by workers. We can use
thisinstrumentsif the worker's assessment is filled by practitioners who have been trained about QEC or
Indonesian grammar of QEC is enhanced in order to be more easily understood by workers.



